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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan dengan 

huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zei (dengan titik di د



 

 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

 



 

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

ا  = a   ا = a 

ا  = i  ا ي = ai  ي = i 

ا  = u  او = au  او = u 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah      مر اة جميلة    

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

فاطمة                  ditulis Fatimah 

 

4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan 

huruf yang diberi tanda syaddad  tersebut. 

Contoh 

ربنا              ditulis             rabbana 

البر              ditulis             al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 



 

 

 Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 Ditulis al-qamar القمر

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalal الجلال
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ABSTRAK 

 

 

Wahdan, M. Thosin. 2023. “Tradisi Puasa 40 Hari Dalam Memperlancar Hafalan 

Al-Quran di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an 

Pekalongan”. Skripsi Prodi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir Universitas 

Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Heriyanto, 

M.S.I. 

 

Kata Kunci: Puasa, Resepsi Al-Qur`an, Pondok Pesantren 

Puasa merupakan salah satu ibadah yang sangat luar biasa dan bnayak sekali 

manfaatnya salah satunya adalah dalam memperlancar hafalan Al-Qur`an seperti 

yang dilakukan di pondok pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an Pekalongan. 

Tulisan ini akan membahas mengenai bagaimana praktik tradisi puasa dalam 

memperlancar hafalan Al-Qur`an serta maknanya. Dalam tulisan ini penulis 

menggunakan jenis penelitian lapangan, yakni  data yang penulis peroleh 

berdasarkan hasil observasi, wawancara di lapangan dan juga beberapa dokumen 

lainnya. Hasil dari penelitian ini adalah mengetahui makna dibalik dijalankannya 

tradisi puasa 40 hari ini, serta adanya perbedaan makna makna tradisi puasa ini 

menurut beberapa santri yang menjalankan tradisi tersebut. Salah satunya bisa 

menjadi obat hati saat memiiki berbagai macam permasalahan kehidupan. Dengan 

melatih diri untuk senantiasa membaca Al-Qur`an membuat hati dan pikiran 

tenang meskipun banyak sekali hal-hal yang harus dipikirkan. Selain itu makna 

lainnya adalah puasa 40 hari ini yaitu bisa menghindarkan diri dari perbuatan 

tercela seperti ghibah, menggunjing dan lain sebagainya serta melatih diri untuk 

tidak selalu mengikuti hawa nafsu, serta menghindarkan diri dari ghibah dan 

perilaku tidak terpuji lainnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Puasa adalah salah satu ibadah yang disyariatkan oleh Allah SWT, 

praktik ibadah puasa sebenarnya sudah lama dikenal oleh umat manusia sejak 

dulu.
1
 Namun ibadah tertua ini bukan berarti telah usang atau ketinggalan 

zaman, karenanya di abad ke dua puluh ini masih banyak masyarakat yang 

melakukannya dengan berbagai motif dan dorongan. Dalam agama islam 

dikenal ada dua macam puasa yakni puasa wajib dan puasa sunnah.
2
  

Dalam sebuah hadits dijelaskan  

وسلم ليه لله عالله صلى الله تعالى عنه يقول قال رسول ارضي عن أبي هريرة 
لصيام فإنه لي وأنا أجزي بهابن آدم له إلا الله كل عمل اقال   

“Diriwayatkan dari Abi Hurairah ra. Beliau berkata rasulullah 

saw bersabda: ‘Allah swt berfirman: semua amal ibadah anak 

adam untuk mereka sendiri kecuali puasa. Sesungguhnya puasa 

untuk-ku dan aku yang akan membalasnya’” 

 

Dalam hadits di atas dijelaskan bahwa semua ibadah dapat dilihat oleh 

manusia kecuali puasa, sesungguhnya puasa merupakan rahasia antara Allah 

                                                           
1
 Mengenai praktek puasa orang-orang dulu kita bisa melihat orang syiah yang mana 

mereka berpuasa di bulan asyura. Hal ini mereka lakukan karena pada  tanggal yang sama dengan 

hari asyura, terjadi peristiwa tewasnya salah satu cucu kesayangan Nabi Muhammad SAW yakni 

sayyidina Husain bin Ali ra. Momen puasa tersebut diperingati oleh golongan syiah sebagai hari 

berkabung dan diagungkan dengan berbagai ritual sebagai bentuk kesedihan dan wujud perasaan 

sedih dan mendalam. Selain itu kaum nabi musa juga berpuasa di bulan ini, dikarenakan pada 

bulan asyura mereka dan nabi musa diselamatkan oleh Allah dari kejaran tentara Fir’aun. Lihat 

Ahmad Khairuddin, “Asyura:Antara Doktrin, Historis dan Antropologis Perspektif Dakwah 

Pencerahan”, Jurnal Al-Hiwar, Vol. 03, No. 05, Januari, 2015, hlm. 9.  

2
 Muhammad Anwar Idris, “Konstruksi Puasa Waqi’ah”, Jurnal Living Hadis, Vol. 5, No 

3, Mei, 2020, hlm. 18.  



 

 

dan hambanya dimana hanya Allah yang dapat melihatnya. Dengan kata lain 

puasa yang kita jalankan hanyalah semata mata untuk mencari keridhoan Allah 

SWT.
3
 Akan tetapi dalam konteks ini masih ada orang-orang yang berpuasa 

selama 40 hari dengan tujuan tertentu salah satunya yakni berpuasa dengan 

tujuan untuk memperlancar hafalan al-Qur`an, maka dari itu hal ini menjadi 

menarik untuk penulis teliti lebih dalam. Model puasa yang demikian, menurut 

penulis tidak lazim dalam khazanah hukum islam. 

 Sejauh penelusuran penulis, tidak hanya umat Nabi Muhammad SAW 

saja yang menjalankan puasa, namun umat nabi-nabi terdahulu juga 

melaksanakannya, hanya saja yang membedakan adalah tata cara yang 

dilakukan dalam berpuasa. Menurut ikhda izzatul aqiilah dalam tulisannya
4
 

beliau mengatakan: 

 “Kaum Yahudi zaman rumiyin sami kewajiban ninda’ake shiyam 

ing mongso sedinten sedalu, mboten kinging nedha tuwin ngunjuk 

kejawi namung sepisan. Kuwajiban punika lajeng dipun owahi 

piyambak, kantos shiyamipun wiwit tengah wengi dumugi 

tengahing rino” 

 

“Kaum Yahudi pada zaman dahulu berkewajiban menjalankan 

puasa pada rentang waktu satu hari satu malam tidak makan dan 

tidak minum kecuali hanya dengan satu kali makan dan minum. 

Kemudian kewajiban tersebut seiring berjalannya waktu berubah 

dengan sendirinya, kaum Yahudi berpuasa dimulai pada 

pertengahan malam hari hingga siang hari” 

 

                                                           
3
 Zainal Arifin, “Telaah Hadits Qudsy, Puasa Itu Milik Allah”, Nu Online Jatim, 10 Mei, 

2020, https://jatim.nu.or.id/opini/telaah-hadits-qudsy-puasa-itu-milik-Allah-iIu1D. 

4
 Ikhda Izzatul Aqiilah, “Puasa Yang Menajubkan (Studi Fenomenologis Pengalaman 

Individu Yang Menjalankan Puasa Daud)”, Jurnal Empati, Vol. 9, No. 2, April, 2020, hlm. 83. 

https://jatim.nu.or.id/opini/telaah-hadits-qudsy-puasa-itu-milik-allah-iIu1D


 

 

Selanjutnya, menurut perspektif ajaran Baha’i
5
, puasa wajib dilakukan 

pada bulan Ala, yakni bulan keluhuran. Umumnya kaum Baha’i menjalankan 

puasa selama 19 hari sebelum hari raya, yakni Naw-Ruz yang jatuh tepat pada 

setiap musim semi 20 atau 21 Maret. Menurut ajaran Baha’i puasa merupakan 

kewajiban spiritual individu dan diwajibkan bagi individu yang berusia 15 

tahun hingga 17 tahun dalam keadaan sehat secara fisik. Terkecuali bagi orang 

yang sakit, hamil, menyusi, haid, bepergian serta terlibat dalam pekerjaan yang 

berat.   

Secara historis puasa 40 hari menjadi bermasalah karena belum ada 

riwayat bahwa ada yang menjalankan puasa tersebut, namun hal ini secara 

teologis juga menurut penulis bermasalah, karena puasa yang sebenarnya 

dilakukan hanya untuk mencapai keridhoan Allah, akan tetapi puasa 40 hari ini 

dilakukan dengan tujuan untuk memperlancar hafalan Al-Qur`an. Seperti yang 

dijelaskan dalam hadits di atas
6
 bahwa pahala orang berpuasa hanya Allah 

yang tahu, hal ini menjelaskan bahwa betapa tingginya derajat ibadah puasa 

tersebut. Dengan ibadah yang tinggi derajatnya tersebut, kenapa masih ada 

orang yang menjalankan ibadah puasa dengan tujuan terstentu, hal ini lah yang 

menjadi kesenjangan penulis untuk menelitinya lebih lanjut. 

                                                           
5
 Agama Baha’i lahir pada tahun 1844 di Persia, nama Baha’i diambil dari nama 

pembawanya yaitu Mirza Husein bin Ali yang bergelar “Baha’u’llah” yang berarti kemuliaan 

Allah, yang lahir di Teheran tahun 1817. Agama ini mulanya berpusat di Teheran tahun 1844 

hingga tahun 1921. Kemudian pada masa Shoghi Efendi memegang tampuk pimpinan Baha’I 
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Berkaitan dengan puasa 40 hari untuk memperlancar hafalan, hal ini 

dilakukan oleh para santri di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an 

Pekalongan. Dimana para santri sebelum menghafalkan Al-Qur`an dianjurkan 

melaksanakan puasa selama 40 hari berturut-turut, hal ini dilakukan semata-

mata hanya untuk mempermudah santri dalam menghafal Al-Qur`an serta 

keinginan yang kuat dalam menghafal Al-Qur`an. Selain berpuasa 40 hari, para 

santri juga dianjurkan membaca berbagai macam wirid dan shalat sebagai 

pelengkap dari puasa 40 hari tersebut. Berdasarkan pengamatan penulis, puasa 

40 hari ini dilakukan oleh santri yang ingin menghafal Al-Qur`an. Akan tetapi 

di sini penulis menemukan kejanggalan dalam tradisi puasa 40 hari tersebut. 

Puasa yang semestinya dilakukan hanya seolah-olah untuk mendapatkan ridho 

Allah, akan tetapi disini puasa dilakukan dengan tujuan untuk memperlancar 

hafalan Al-Qur`an, maka dari itu hal ini menurut penulis menarik untuk diteliti 

lebih lanjut.  

Sejauh ini kajian mengenai puasa telah banyak dilakukan oleh para 

peneliti, salah satunya adalah Tradisi Riyadah Puasa Daud Dalam Menghafal 

Al-Qur`an di Pondok Pesantren Al-Sholihah Jonggrangan Sumberadi Mlati 

Sleman Yogyakarta (studi living hadis), skripsi Muchamad Imron fokus 

membahas tentang praktek puasa daud, dasar dari praktek riyadah puasa daud 

dalam menghafal Al-Qur`an di Pondok Pesantren Al-Sholihah Sleman 

Yogyakarta berdasarkan hadits Nabi yang diriwayatkan salah satunya oleh An-

Nasa’i dalam kitabnya Sunan Nasa’i yang menjelaskan keutamaan puasa yang 

dilakukan oleh Nabi Daud, pengamalan puasa Daud ini dengan jalur ijazah dari 



 

 

seorang kyai atau guru, karena didalamnya terdapat zikir/wirid yang dilakukan 

selama menghafal Al-Qur`an dan tidak ada batas tertentu dalam 

mengamalkannya. Selain itu praktek puasa ini tidak berlawanan dengan ajaran 

islam, justru puasa Daud dapat memudahkan santri dalam menghafal Al-

Qur`an, mendekatkan diri kepada Allah, menjauhkan diri dari maksiat atau 

perbuatan munkar.
7
  

Peneltian selanjutnya ialah Tradisi Puasa Ngrowot
8
, skripsi Erma Wati. 

Penelitian ini fokus kepada praktik pelaksanaannya, yakni dengan menahan diri 

dengan tidak memakan makanan yang berasal dari beras, lama pelaksanaan 

puasa ini yakni minimal 1 tahun dan maksimal 8 tahun, dan sudah 

mendapatkan ijazah dari Mu’jiz atau izin dari kyai, sebelum melakukan puasa 

ini, santri terlebih dahulu meminta izin kepada kedua orang tuanya. Motif 

dilaksanakan puasa ngrowot ini adalah untuk mengamalkan ilmu yang telah 

didapatkan, merasakan kesulitan yang dirasakan orang yang tidak bisa makan 

nasi atau ingin hidup prihatin.
9
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Selain tradisi puasa Daud dan puasa Ngrowot ada juga tradisi puasa Al-

Ayyam Al-Bidh yang di Pondok Pesantren Walisongo Situbondo, jurnal Umi 

Nuriyatur Rohmah, fokus pada tradsisi puasa Al-Ayyam Al Bidh yang 

dilaksanakan selama tiga hari pada bulan Qamariyah yaitu 13, 14, 15, dalam 

hal ini terdapat dua faktor yang melatarbelakangi terlaksananya puasa ini yakni 

pertama faktor normatif yang berkaitan dengan dalil-dalil hadis yang diajarkan 

kepada para santri. Kedua yakni faktor historis, ada beberapa alsan yang 

mendasari yaitu figur pengasuh sebagai kyai yang disegani, peraturan tentang 

kewajban puasa, dan pola santri yang berlangsung terus menerus.
10

 

Dari ketiga penelitian diatas masing-masing membahas mengenai 

tradisi puasa yang dilakukan di Pondok Pesantren, akan tetapi belum ada yang 

membahas tentang tradisi puasa 40 hari untuk memperlancar hafalan Al-

Qur`an, kajian ini sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut, mengenai 

bagaimana pelaksanaan puasa tersebut, serta makna dan latar belakang dari 

tradisi puasa 40 hari yang dilakukan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Untuk memberikan arahan yang jelas mengenai masalah yang akan 

diteliti, maka ditetapkan rumusan masalah tentang: 

1. Bagaimana pelaksanaan puasa untuk memperlancar hafalan Al-Qur`an di 

Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an? 
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2. Apa makna puasa untuk memperlancar hafalan Al-Qur`an di Pondok 

Pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Setelah mengetahui latar belakang dan rumusan masalah dari penelitian 

ini, peneliti dapat menyatakan bahwa penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengetahui pelaksanaan puasa untuk memperlancar hafalan Al-

Qur`an di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an. 

2. Untuk menganalisa makna puasa untuk memperlancar Al-Qur`an di Pondok 

Pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritik penelitian ini, diharapkan bisa memberikan sumbangsih 

pemahaman mengenai tradisi puasa di Pondok Pesantren. 

2. Manfaat secara praktis bagi penulis dan pembaca, penelitian ini diharapkan 

bisa menambah wawasan keilmuan dalam bidang tafsir, khususnya dalam 

implementasi makna puasa 40 hari untuk memperlancar hafalan Al-Qur`an 

di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an Pekalongan. 

 



 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka Teori 

Secara bahasa puasa berarti menahan diri dari segala sesuatu. 

Pengertian lain menjelaskan bahwa puasa adalah menahan diri dari segala 

yang membatalkan, satu hari lamanya dari terbit fajar hingga terbenamnya 

matahari.
11

 Menurut Ibnu Katsir, puasa adalah menahan diri dari makan, 

minum dan berjimak disertai niat yang ikhlas karena Allah, karena puasa 

mengandung manfaat bagi kesucian, kebersihan, dan kecemerlanggan diri 

dari percampuran dengan keburukan dan akhlak yang rendah. 

Resepsi Al-Qur`an. Kata resepsi secara etimologi berarti recipieve, 

yakni “act of receiving something” atau sikap pembaca dalam menerima 

sesuatu. Sedangkan resepsi fungsional lebih memperlakukan Al-Qur`an 

dengan tujuan praktikal atau manfaat yang akan didapat oleh pembaca.
12

 

2. Penelitian Relevan Terdahulu 

Sejauh penelusuran dan pengamatan penulis, tidak ditemukan kajian 

yang secara spesifik membahas tentang puasa untuk menghafal Al-Qur`an. 

Hanya saja terdapat beberapa kajian yang punya relevansi dengan kajian 

yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

Pertama, “Tradisi Puasa Senin Kamis Terhadap Motivasi Menghafal 

Al-Qur`an Santri Ponpes Daarul Firdaus (Studi Living Hadis)” riset 
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Muhammad Zaid Adnan, dalam tulisannya penulis mencoba mengungkap 

bahwa tradisi senin kamis di Pondok Pesantren Firdaus merupakan program 

wajib bagi santri. Tidak ada yang membedakan praktek ibadah puasa yang 

dilaksanakan oleh para santri dengan praktek puasa sebagaimana umumnya, 

yang menjadi latar belakang dari tradisi puasa sunnah senin kamis ini di 

lingkungan Pondok Pesantren Daarul Firdaus adalah keinginan pimpinan 

Pondok Pesantren untuk mengikuti rekam jejak para salaf as-salih yang 

terbiasa melakukan amalan-amalan sunnah salah satunya berpuasa senin 

kamis, sehingga tidak heran para santri memiliki hafalan yang luar biasa. 

Inilah implikasi puasa sunnah senin kamis bagi diri santri dalam menghafal 

Al-Qur`an.
13

 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian di atas adalah, 

penelitian penulis fokus pada studi living Qur`an dan perbedaan lainnya 

terletak pada tempat penelitian. Sedangkan persamaan dari penelitian 

penulis dengan penelitian di atas adalah sama-sama meneliti tentang puasa 

dengan tujuan untuk memperlancar hafalan Al-Qur`an. 

 Kedua, “Puasa Waqi’ah Bagi Santri Pondok Pesantren An-Nur 1 

Bulawang Malang” penelitian Muhammad Anwar Idris, dalam tulisannya 

penulis mencoba mengungkap bahwa proses pelaksanaan puasa Waqi’ah 

diawali dengan pemberian ijazah oleh pengasuk Pondok yakni KH. Ahmad 

Fahrur Razi, kemudian para santri melakukan praktik puasa waqi’ah selama 
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tujuh hari berturut-turut, diawali hari jumat dan diakhiri hari kamis, wirid 

yang dibaca ketika prosesi pelaksanaan puasa waqi’ah adalah membaca 

surat al-waqi’ah setiap selesai shalat fardhu sebanyak 25 kali.
14

 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian Muhammad Anwar 

Idris di atas adalah, penelitian diatas fokus pada puasa Waqi’ah sedangkan 

penelitian penulis fokus pada tradisi puasa 40 hari untuk menghafal Al-

Qur`an. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang 

puasa. 

Ketiga, “Tradisi Tirakat Puasa Naun Santri Putri Pondok Pesantren 

Sunan Plumbon Temanggung”, riset Siti Latifah, dalam tulisannya penulis 

mencoba mengungkap bahwa tradisi ini merupakan salah satu anjuran dari 

pengasuh Pondok Pesantren (Abah Chakim) bagi para santrinya karena 

kehidupan sehari-hari di Pondok Pesantren tidak hanya dituntut untuk 

mengaji saja, akan tetapi santri juga harus belajar tirakat di Pondok 

Pesantren. Pada umumnya terdapat beberapa hikmah dan persepsi santri 

dalam melaksanakan tirakatan puasa naun tersebut, seperti mendapatkan 

ketenangan hati, ketenangan jiwa, merasa dekat dengan Allah, lebih mampu 

mengendalikan hawa nafsu, dan dapat mengontrol diri dari perbuatan-

perbuatan keji dan munkar. Tradisi puasa naun ini merupakan proses 

tirakatan bagi santri untuk meriyadhohi agar ilmu yang didapatkan menjadi 

berkah dan bermanfaat di kemudian hari, karena dalam menimba ilmu di 
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Pesantren tentu tirakatan adalah salah satu poin penting untuk menunjang 

hasil dari ilmu yang diperoleh agar lebih berkah dan bermanfaat. 
15

 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian penulis ialah, bahwa 

puasa Naun yang dilakukan oleh santri putri Pondok Pesantren Sunan 

Plumbon Temanggung bertujuan untuk tirakatan seorang santri agar santri 

dapat mengatur nafsu, jiwa dan sebagainya. Sedangkan penelitian penulis 

meneliti puasa 40 hari yang bertujuan untuk memperlancar hafalan Al-

Qur`an. Sedangkan persamaan dari penelitian di atas dengan penelitian 

penulis ialah bahwa tradisi puasa tersebut merupakan anjuran dari Pak Kyai 

selaku pengasuh Pondok Pesantren  

Keempat, “Tirakat Bilaruh Sebagai Upaya Mengembangkan ESQ 

(Emotional Spiritual Question) Santri Pondok Pesantren Lirboyo HM Putri 

Al Mahrusiyah”, penelitian Nur Khijja Fiddari, dalam tulisannya penulis 

mencoba mengungkap bahwa tirakat puasa bilaruh ini mempunyai tata cara 

yang unik dan istimewa, dalam pelaksanaannya seseorang tidak boleh 

sembarangan dalam melakukannya, harus melewati beberapa tahap dan 

proses. Pertama, pengamal harus meminta izin kepada sang guru yang 

mempunyai sanad puasa dari gurunya dan gurunya memiliki ijazah pula dan 

seterusnya hingga sampai Rasulullah, setelah mendapatkan izin, ia bisa 

memulai puasa mulai hari senin sampai minggu, setelah itu memulai puasa 

tahap yang kedua di hari kamis sampai 10 hari, selain itu santri yang 
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mengamalkan tirakat puasa ini juga harus menghatamkan 7 surat pilihan 

setiap harinya.
16

 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian di atas adalah 

penelitian di atas fokus pada tirakat puasa guna mengembangkan ESQ 

(Emotional Spiritual Question), dan penelitian penulis fokus pada tradisi 

puasa untuk menghafal Al-Qur`an. Sedangkan persamaannya dengan 

peneltian di atas adalah yakni sama-sama penelitiannya fokus pada ibadah 

puasa. 

Kelima,” Pengembangan Kecerdasan Emosional Santri Melalui 

Puasa Dalailul Khairat di Pondok Pesantren An-Nuur Al-Fadhol 

Banyuwangi”, penelitian Selamet Dwi Sudiharuso, dalam tulisannya penulis 

mencoba mengungkap bahwa puasa Dalailul Khairat pada hakikatnya 

adalah mendidik pribadi secara jasmani dan rohani menjadi pribadi muhsin, 

dengan menjalani puasa dan pembacaan shalawat secara istiqomah, sebagai 

bentuk perjalanan spiritual agar selalu dekat dengan yang Maha Kuasa. 

Kondisi kecerdasan pengembangan emosional santri yang menjalankan 

puasa dalailul khairat di Pondok Pesantren An-Nuur merupakan suatu 

kecerdasan yang dihasilkan oleh otak kanan. Kondisi kecerdasan emosional 
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seseorang yang menjalankan puasa dalailul khairat ialah bagaimana ia 

mendapatkan manfaat dari puasa yang telah mereka tempuh.
17

 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian di atas ialah, 

penelitian di atas fokus pada tradisi puasa Dalailul Khairat guna 

mengembangkan kecerdasan, penelitian penulis fokus pada tradisi puasa 

untuk memperlancar hafalan Al-Qur`an dan perbedaan lainnya terletak pada 

tempat penelitian. Sedangkan persamaannya ialah sama-sama meneliti 

tentang tradisi puasa.  

3. Kerangka Berfikir 

 

trt 
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F. Metodologi Penelitian 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini, ada 

beberapa tahap yaitu: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

dimana data-data yang penulis ambil berupa data lapangan seperti observasi, 

wawancara, dokumentasi dan sebagainya. Penelitian lapangan ialah 

penelitian kualitatif di mana peneliti mengamati dan berpartisipasi secara 

langsung dalam penelitain skala sosial kecil dan mengamati budaya 

setempat. Dalam penelitian lapangan, peneliti secara individu berbicara dan 

mengamati secara langsung orang-orang yang sedang diteliti.
18

 Dalam 

penelitian ini penulis menitik beratkan pada pembahasan yang bersifat 

lapangan, yang mana dalam hal ini penulis fokus pada tradisi puasa untuk 

memperlancar hafalan Al-Qur`an. 

Pendekatan penelitian dalam skripsi ini menggunakan pendekatan 

fenomenologi, ialah sebuah analisis deskriptif dan introspektif tentang 

kedalaman dari semua bentuk kesadaran dan pengalaman langsung yang 

meliputi inderawi, konseptual, moral, estetis dan religius. Fenomenologi 

adalah suatu metode yang secara sistematis berpangkal pada pengalaman 

dan melakukan pengolahan-pengolahan pengertian.
19

 Dalam penelitian ini 
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pendekatan fenomenologi digunakan untuk mengetahui bagaimana dan 

makna dari tradisi puasa untuk memperlancar hafalan Al-Qur`an. 

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini dibagi dua bagian: 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data utama dalam penelitian 

yang secara langsung memberikan data kepada pengumpul data. Adapun 

sumber data primer dalam penelitian ini diambil langsung dari 

narasumber, karena penelitian ini bersifat lapangan maka narasumber-

narasumber ini menjadi penting untuk diteliti seperti halnya santri di 

Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an dan juga pengasuh 

Pondok Pesantren tersebut. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber data yang memberikan data 

kepada pengumpul data tidak secara langsung, seperti melalui perantara 

seseorang atau melalui dokumen.  Adapun data sekunder yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah data-data yang memiliki 

keterkaitan dengan topik pembahasan baik berupa obsevasi, wawancara 

dan dokumentasi, serta melalui beberapa artikel serta buku-buku. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa penelitian ini bersifat 

penelitian lapangan yang sumber datanya berasal dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang dijabarkan sebagai berikut: 



 

 

a. Observasi 

Merupakan salah satu cara pengumpulan informasi mengenai 

objek atau peristiwa yang bersifat kasat mata atau dapat dideteksi dengan 

panca indera. Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan tradisi puasa untuk 

memperlancar hafalan Al-Qur`an di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an 

Nurul Qur`an.
20

 

b. Wawancara 

Merupakan cara sistematis untuk memperoleh informasi dalam 

bentuk pertanyaan-pertanyaan lisan mengenai suatu obyek atau peristiwa 

pada masa lalu, kini, dan yang akan datang. Dalam hal ini wawancara 

digunakan oleh penulis guna memperoleh data dari narasumber seperti 

halnya santri di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an dan 

juga pengasuh Pondok Pesantren tersebut terkait tradisi puasa untuk 

memperlancar hafalan Al-Qur`an.
21

 

c. Dokumentasi 

Merupakan sarana pembantu penelitian dalam mengumpulkan 

data atau informasi dengan cara membaca surat, pengumuman, ikhtisar 

rapat, pernyataan tertulis, kebijakan tertentu dan tulisan lainnya.
22

 Dalam 
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penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari 

wawancara dan observasi yang sudah dilakukan terkait dengan tradisi 

puasa untuk memperlancar hafalan Al-Qur`an di Pondok Pesantren 

Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an. 

4. Teknik Analis Data 

Dalam hal ini penulis menggunakan teknik analisis data berupa 

deskriptif analisis, yang mana ini digunakan untuk mendeskriptifkan atau 

memberi gambaran terhadap objek yang diteliti, dimana dalam hal ini akan 

digunakan untuk meneliti tradisi puasa untuk memperlancar hafalan Al-

Qur`an di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini dapat dipahami secara mudah dan sistematis, maka 

pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab sebagai berikut: 

BAB I : Memaparkan tahapan perencaaan penelitian yang meliputi: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan 

BAB II : Membahas mengenai pengertian living Qur`an , ruang lingkup, kajian 

living Qur`an di Indoensia, dan resepsi fungsional dalam menghafal Al-Qur`an  

BAB III : Membahas tentang profil lengkap dari Pondok Pesantren Tahfidhul 

Qur`an Nurul Qur`an dan tradisi puasa 40 hari untuk memperlancar hafalan Al-

Qur`an di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an.   



 

 

Bab IV : Berisi mengenai analisis ritual pelaksaan puasa 40 hari untuk 

memperlancar hafalan Al-Qur`an dan makna dari tradisi puasa 40 hari untuk 

memperlancar hafalan Al-Qur`an. 

Bab V : Penutup yang meliputi kesimpulan dari semua bab yang di bahas 

diatas, yakni mengenai ritual pelaksanaan puasa 40 hari untuk menghafal Al-

Qur`an di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an. 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Sebagaimana yang sudah di bahas penulis mengenai tradisi puasa 40 

hari dalam memperlancar hafalan Al-Qur`an di Pondok Pesantren Tahfidhul 

Qur`an Nurul Qur`an Pekalongan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Dalam pelaksanaan tradisi puasa 40 hari, santri pertama-tama mendapat 

ijazah dari pengasuh Pondok Pesantren kemudian puasa dilaksanakan 

selama 40 hari puasa dimulai pada hari apapun. Dalam melaksanakan puasa 

40 hari ini para santri para santri diwajibkan dianjurkan menyendiri, 

menghindar dari keramaian, menyedikitkan bicara dan tidur, memperbanyak 

membaca Al-Qur`an, wirid dan shalawat. Bacaan yang dibaca dalam puasa 

ini adalah surat yasin, asma’ul husna. 

2. Makna dari tradisi puasa 40 hari ini banyak sekali salah satunya bisa 

menjadi obat hati saat memiiki berbagai macam permasalahan kehidupan. 

Dengan melatih diri untuk senantiasa membaca Al-Qur`an membuat hati 

dan pikiran tenang meskipun banyak sekali hal-hal yang harus dipikirkan. 

Selain itu makna lainnya adalah puasa 40 hari ini yaitu bisa menghindarkan 

diri dari perbuatan tercela seperti ghibah, menggunjing dan lain sebagainya 

serta melatih diri untuk tidak selalu mengikuti hawa nafsu. Serta 

menghindarkan kita dari ghibah dan menggunjing orang lain. 



 

 

B. Saran 

Setelah melalui beberapa proses pembahasan dan kajian terhadap tradisi 

puasa 40 hari dalam memperlancar hafalan Al-Qur`an di Pondok Pesantren 

Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an Pekalongan penulis menyarankan sebagai 

berikut: 

1. Bagi penulis dan pembaca 

Perlu adanya kajian yang lebih mendalam mengenai tradisi puasa 40 

hari dalam memperlancar hafalan Al-Qur`an di Pondok Pesantren Tahfidhul 

Qur`an Nurul Qur`an Pekalongan guna memberikan gambaran mengenai 

tradisi di Pondok Pesantren  

2. Bagi peneliti akademisi 

Diharapkan untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam 

tentang tradisi puasa 40 hari dalam memperlancar hafalan Al-Qur`an di 

Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an Pekalongan 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Sejarah didirikannya Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an. 

2. Mengamati tradisi puasa 40 hari di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an 

Nurul Qur`an. 

3. Mengamati kegiatan santri di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul 

Qur`an. 

4. Mengamati Latar Belakang terkait kebijakan tradisi puasa 40 hari di Pondok 

Pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an. 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul 

Qur`an? 

2. Apa saja syarat menjalankan tradisi puasa 40 hari di Pondok Pesantren 

Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an? 

3.  Bagaimana menjalankan tradisi puasa 40 hari di Pondok Pesantren 

Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an? 

4. Bagaimana sistem pengajaran dan pendidikan di Pondok Pesantren 

Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an? 

5. Bagaiaman struktur organisasi di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul 

Qur`an? 

 



 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Dokumentasi dibuat penulis untuk mengumpulkan data yang berbentuk 

dokumen. Data tersebut dapat berupa naskah, surat, dan 

dokumen lainnya yang berkaitan dengan: 

1. Profil Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an. 

2. Proses pelaksanaan tradisi puasa 40 hari di Pondok Pesantren Tahfidhul 

Qur`an Nurul Qur`an. 

3. Proses Latar Belakang terkait kebijakan tradisi puasa 40 hari di Pondok 

Pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an. 

4. Proses kegiatan lainnya yang diagendakan di Pondok Pesantren Tahfidhul 

Qur`an Nurul Qur`an. 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama 

informan 

Pertanyaan  Jawaban  

Ust. Zaenal 

Abidin 

Bagaimana sejarah 

berdirinya pondok 

pesantren Tahfidhul 

Qur`an Nurul 

Qur`an? 

Pondok pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul 

Qur`an adalah pondok pesantren yang 

dirancang khusus untuk menyiapkan kader-

kader ulama’ yang berkompetensi dalam 

bidang ilmu agama serta ilmu umum. 

Pendiri pondok pesantren Tahfidhul Qur`an 

Nurul Qur`an ini adalah KH M. Thoha. 

Beliau adalah salah satu tokoh agama di 

desa Podo yang bercita-cita ingin mendidik 

anak-anak yang berjiwa islami serta unggul 

dalam bidang bacaan Al-Qur`an. Selain 

fokus untuk menghafalkan Al-Qur`an, 

Pondok pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul 

Qur`an ini merupakan juga menyediakan 

madrasah diniyyah. Pondok pesantren 



 

 

Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an ini 

beralamatkan di Desa Podo gang 9 Podo 

Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. 

Pesantren ini awalnya berupa majlis ta’lim, 

yang kemudian karena perkembangannya 

membutuhkan kamar tempat menginap 

bagi santri yang rumahnya jauh kemudian 

dibangunlah bangunan pesantren sampai 

sekarang ini.
1
 

 Apa saja metode 

pengulangan hafalan 

Al-Qur`an di 

pomdok pesantren 

Tahfidhul Qur`an 

Nurul Qr’an?  

Ada beberapa  metode pengulangan hafalan 

Al-Qurán di pondok pesantren An-Nashr 

diantaranya yaitu Mengulang hafalan 

sendiri, mengulang bersama teman, dan 

mengulang kepada ustadz/ ustadzahnya.  

 Bagaimana sistem 

pengajaran dan 

pendidikan di 

pondok pesantren 

Tahfidhul Qur`an 

Nurul Qur`an? 

Pondok pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul 

Qur`an merupakan sebuah lembaga 

pendidikan klasik dengan ciri khas 

keagamaan yang kental, pondok pesantren 

Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an ini 

memadukan sistem pendidikan tradisional 

seperti: sistem Baghdadi Al-Barqi dengan 

sistem pendidikan modern dengan metode 

Qiro’ati 

 Bagaimana jadwal 

kegiatan keseharian 

santri di pondok 

pesantren Tahfidhul 

Qur`an Nurul 

Qur`an? 

Santri di pondok pesantren Tahfidhul 

Qur`an Nurul Qur`an setiap harinya 

melakukan kegiatan yang sudah terjadwal 

sejak pondok pesantren Tahfidhul Qur`an 

Nurul Qur`an ini berdiri. Kegiatan itu 

antara lain: 

1. Pukul 04.25 wib: bangun tidur dan 

sholat shubuh berjama’ah 

2. Pukul 04.40 – 06.30 wib: setoran Al-

Qur`an  

3. Pukul 07.00 wib: belajar di sekolah 

formal 

4. Pukul 13.30 wib: istirahat dan makan 

siang 

                                                           
1 Data Dokumentasi Profil Pondok Pesantren Tahfidhul Qur`an Nurul Qur`an 

Kedungwuni Pekalongan   



 

 

5. Pukul 15.05 wib: sholat asar 

berjama’ah  

6. Pukul 16.30-17.10 mengaji kitab 

kuning. 

7. Pukul 17.45 wib: sholat maghrib 

berjama’ah dan ngaji sesuai dengan 

jadwal 

8. Pukul 18.55 wib: sholat isya’ berjma’ah 

9. Pukul 19.20 wib: makan malam 

10. Pukul 20.00 wib: ngaji kitab 

11. Pukul 21.00 wib: istirahat 

12. Pukul 21.30- 22.30 wib: belajar bagi 

santri / santriwati formal Pukul 22.30 

wib: Istirahat jam tidur.  

 

 Bagaiaman struktur 

organisasi di pondok 

pesantren Tahfidhul 

Qur`an Nurul 

Qur`an? 

Adapun struktur organisasi pondok 

pesantren Nurul Qur`an sebagai berikut: 

1. Pendiri Pondok Pesantren An-Nashr: 

KH M Thoha A-Hafidz 

2. Sekretaris : M. Bakhit Mustaqil 

3. Bendahara : A. Nahjus Solach 

4. Lurah Pondok Putra: Irwan Maulana 

5. Wakil Lurah Pondok Putra: A. Khoirul 

Jaza 

6. Lurah pondok Putri : Nur Kamila 

Charsah  
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